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Artikel ini berangkat dari keprihatian akan rendahnya kualitas 
kompetensi kepribadian sebagian guru. Hal itu tercermin dari beberapa oknum 
guru SD di Paiton, Probolinggo dan Serang, Banten yang mencabuli siswinya 
selama satu tahun terakhir. Kejadian keji ini baru terungkap pada Januari dan 
Februari 2020. Betapa miris mendengarnya, tatkala seorang guru yang 
seharusnya menjadi pribadi yang digugu dan ditiru, justru sebaliknya. 
Penelitian ini mengangkat permasalahan kompetensi kepribadian guru 
perspektif Tafsir Al-Sha’rawi dalam Q.S. al-Kahfi ayat 60-82, urgensi serta 
relevansinya di era kekinian. Artikel ini merupakan studi pustaka (library 
research) dengan pendekatan deskriptif-analitis, serta proses analisis data 
menggunakan analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat 7 (tujuh) kompetensi kepribadian guru, yaitu tawad}u’ (rendah hati), 
menjaga adab, tegas, semangat, bertanggungjawab, menghormati pendapat, dan 
menjaga hubungan baik. Kompetensi kepribadian guru yang ada dalam 
perspektif Tafsir Al-Sha’rawi Q.S. al-Kahfi ayat 60-82 sangat relevan di era 
kekinian agar guru terhindar dari perbuatan-perbuatan menyimpang serta guru 
dapat memenuhi kompetensi yang seharusnya dimilikinya. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, Tafsir Al-Sha’rawi, dan Surah al-Kahfii 
 
A. Pendahuluan 
Seorang iguru, iidealnya imenampakkan isosok iyang idi igugu idan idi 
itiru ibagi ipeserta ididiknya. i iSebagai iseorang ipendidik, iguru idiharapkan 
imampu imenjadi isuri itauladan iyang ibaik ibagi ipeserta ididiknya. iGuru 
imenjadi iujung itombak iutama idalam imelakukan itransfer iof iknowledge 
iand ivalue i(transfer ipengetahuan idan inilai). iBukan isebaliknya, 
imenampilkan isosok iyang iberlainan iseperti ikasus iyang iterjadi idi iPaiton, 
iProbolinggo idan iSerang, iBanten ipada iJanuari idan iFebruari i2020, idi 





imana ioknum iguru iSD inekat imencabuli i5 isiswinya iselama iselama 
isetahun iterakhir.1 iSungguh imiris imendengar iaksi ibejat iyang 
idilakukannya. iHal iini imengindikasikan ibahwa itelah iterjadi idegradasi 
imoral isebagian iguru i– iuntuk itidak imengatakan isemuanya i– iterlebih 
ikompetensi ikepribadian iguru iterkait ikasus idi iatas. 
Keberhasilan isuatu iproses ipembelajaran isangat ibergantung ikepada 
iguru. iSebab ibagaimanapun isempurnanya isuatu ikurikulum iatau irencana 
ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP) itanpa ididukung ioleh ikemampuan iguru, 
imaka ihasilnya inihil. iBukan iberarti ipembelajaran iyang idimaksudkan 
iharus iberpusat ipada iguru i(teacher icentered ilearning), iakan itetapi ipeserta 
ididik ijuga iharus idilibatkan isebagai isubjek ipendidikan idalam iproses 
ipembelajaran i(student icentered ilearning). iKualitas ipeserta ididik ibisa 
idilihat idari ikualitas ipara iguru iyang imengajarnya. iOleh ikarenanya, idalam 
iPeraturan iPemerintah i(PP) inomor i19 itahun i2005 itentang iStandar 
iNasional iPendidikan ipasal i28 iayat i1 idijelaskan ibahwa ipendidik/ iguru 
iharus imemiliki ikualifikasi iakademik idan ikompetensi isebagai iagen 
ipembelajaran, isehat ijasmani idan irohani, iserta imemiliki ikemampuan 
iuntuk imewujudkan itujuan ipendidikan inasional. iKompetensi iyang iharus 
idimiliki ioleh iguru idikemukakan idalam iUndang-undang iRI inomor i14 
iTahun i2005 ibab iIV ipasal i10 iayat i(1) imenyatakan ibahwa, i“Kompetensi 
iguru imeliputi ikompetensi ipedagogik, ikompetensi ikepribadian, ikompetensi 
isosial, idan ikompetensi iprofesional iyang idiperoleh imelalui ipendidikan 
iprofesi.”2 
Menurut iM. iHosan, iguru isebagai iujung itombak iutama idalam 
ipendidikan imemiliki iperan isebagai iperencana idan ipengelola 
ipembelajaran, ifasilitator idan ievaluator.3 iSedangkan, iKH. iHashim iAsh’ari 
imengulas ipanjang ilebar ibahwa iguru iadalah isosok iyang imemiliki iperan 
isentral idalam imencerdaskan ikehidupan ibangsa idan imembentuk ipribadi 
ipeserta ididik iyang iberakhlak imulia4 isebagaimana iyang idiamanatkan 
idalam ipembukaan iUUD i1945 idan iUU iNomor i20 iTahun i2003 itentang 
 
1 Acep Nazmuddin, “Oknum Guru SD Cabuli 5 Murid Di Kelas Dan Gudang Selama 
Setahun,” kompas (Jakarta, March 3, 2020), 
http://regional.kompas.com/read/2020/02/29/20164001/oknum-guru-sd-cabuli-5-
murid-di-kelas-dan-gudang-selama-setahun/. 
2 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru Dan Dosen” 
(2005). 
3 M. Hosman, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci 
Sukses Implementasi Kurikulum 2013 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014). 12-13.  
4 iKH. Hasyim Asy’ari, Ada>b Al-’A>lim Wa Al-Muta’allim (Jombang: Maktabah Tura>th 
al-Isla>my, 1965). 24. 





iSistem iPendidikan iNasional. iBahkan, iada i20 ietika iyang iharus idipenuhi 
ioleh iguru isebagai ipendidik imenurut iKH. iHashim iAsh’ari. 
Dengan idemikian, ikurikulum i2013 iyang isekarang 
idiimplementasikan idalam ipembelajaran isaat iini itelah imengembangkan 
idua imodel istrategi ipembelajaran iyaitu idirect iinstruction i(pembelajaran 
ilangsung) idan iindirect iinstruction i(pembelajaran itidak ilangsung), iakan 
itetapi iguru itetap imenjadi imaster ikey-nya. iMengingat ibegitu ibesar itugas 
iyang idiemban ioleh iguru, imaka ikesabaran iadalah ikeniscayaan iyang iharus 
idimiliknya. iTerlebih iguru iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) itidak ihanya 
idituntut iuntuk imengajarkan imateri ipelajaran, iakan itetapi ijuga imenjadi 
iteladan ibagi ipeserta ididiknya. iSelain iitu, ikarakter idan itipologi ipeserta 
ididik iyang iberaneka iragam, itentu imembutuhkan istrategi, imodel idan 
ipendekatan ipembelajaran iyang iberbeda-beda. 
 
B. Sketsa Biografis Al-Sha’rawi 
Al-Sha’rawi nama lengkapnya adalah Muh}ammad al-Mutawally Al-
Sha’rawi. Ia masyhur dikenal dengan gelar al-Syaikh al-Imam. Al-Sha’rawi 
lahir pada 15 Rabi’ul Awwal 1329 H/ 15 April 1911 M di desa Daqa>dus al-
Daqliyyah Mesir. Al-Sha’rawi berasal dari keluarga petani,5 ia berhasil 
mengkhatamkan al-Quran di usia 10 tahun. Beliau masih termasuk keturunan 
Nabi Muhammad saw. dari pihak ibu yang nasabnya berakhir pada Imam 
Husain bin ‘Ali.6 
Ia imasuk isekolah idasar iMa’had ial-Zaqa>ziq ial-Ibtidaiy ial-Azhari>y, 
ilalu imelanjutkan ike itingkat iThana>wy. iSetelah iitu, iAl-Sha’rawi 
imelanjutkan ike iuniversitas iAl-Azhar iFakultas iBahasa iArab.7 iSewaktu 
ikuliah, iAl-Sha’rawi iaktif idi ipergerakan imahasiswa idan isempat idituduh 
imelawan ipemerintah isetelah imenyampaikan iorasi ipidatonya iyang 
imenentang ipenguasa ikala iitu. iAl-Sha’rawi memang idikenal isebagai 
imahasiswa iyang ipemberani idan ikritis. iLantas, iia ikemudian idipercaya 
isebagai ipemimpin iorganisasi iIttih}a>d ial-t}ulla>b, isemacam iorganisasi 
ipersatuan imahasiwa idi ikampusnya.8 
 
5 Anggota Multaqa> Al-Hadi>th, Al-Mu’jam Al-Ja>mi Fi Tara>jim Al-‘Ulama> Wa 
Tulla>bah Al-‘Ilm Al-Mu’Assiri>n (Baghdad: Maktabah Sha>milah, al-Isda>r al-Thani>, 
1934). 325. 
6 Abu Al-‘Ainai>n, Al-Sha’rawi: Ana> Min Sula>lat Ahl Al-Bai>t (al-Qa>hirah: Akhba>r al-
Yau>m, 1995). 6. 
7 Muh}ammad al-Mutawalli>y Al-Sha’rawi, Tafsi>r Al-Sha’rawi, n.d. 19. 
8 Al-Hadi>th, Al-Mu’jam Al-Ja>mi Fi Tara>jim Al-‘Ulama> Wa Tulla>bah Al-‘Ilm Al-
Mu’Assiri>n. 325. 





Setelah ilulus iFakultas iBahasa iArab iUniversitas ial-Azhar ipada 
itahun i1941 iM, iia imemperoleh iijazah imengajar ipada itahun i1943 iM, iAl-
Sha’rawi imulai imengajar idi ibeberapa ima’had i(lembaga ipendidikan) iyaitu 
iTanta, iZaqaziq idan iAlexandria. iLalu iditugaskan ike iKerajaan iArab iSaudi 
iuntuk imengajar idi iKulliya>t ial-Shar’iyyah iUniversitas ial-Ma>lik i‘Abdul 
i‘Azi>z ial-Su’u>d idi iMakkah ial-Mukarramah. iPada itahun i1990 iM, iAl-
Sha’rawi imeraih igelar idoktor ikehormatan i(doctor ihonoris icausa) idari 
iUniversitas ial-Manu>fiyyah idan iUniversitas ial-Mans}u>rah.9 I 
Pasca imendapat igelar ikehormatan, iAl-Sha’rawi iaktif idalam 
iberbagai imuktamar, ihalaqah, iseminar, idan iinternational iconference 
idengan imengemban ispirit iilmiah ikeislaman i(tura>th). iSelain iitu, iia 
itermasuk iulama iyang iproduktif imenulis, itercatat ilebih idari i60 ibuku 
ikeislaman ikaryanya iyang idicetak idan idisebarluaskan ioleh ipara imuridnya. 
iDi iantara ikarya-karyanya, iada isatu ikaryanya iyang ipaling imonumental 
i(magnum iopus), iyaitu iKhawa>tir iAl-Sha’rawi iHaula ial-Qur’a >n iatau ilebih 
idikenal isebagai iTafsi>r iAl-Sha’rawi. iAl-Sha’rawi ijuga iterkenal isebagai 
idai ibergelar iIma>m ial-Du’a>h, ipemimpin ipara idai. i iAl-Sha’rawi iwafat 
ipada i22 iS}afar i1419 iH/ i17 iJuni i1998 iM10 isetelah imelukiskan isejarah 
ihidup isebagai iulama idan iakademisi iyang iprestisius. 
 
C. Sekilas Tafsir Al-Sha’rawi 
Judul itafsir iini iadalah iTafsi>r iAl-Sha’rawi: iKhawa>tir iAl-
Sha’rawiiHaula ial-Qur’a>n ial-Kari>m. iTafsir iini iterdiri idari i20 ijilid.11 
Sesungguhnya Tafsi>r Al-Sha’rawi tidaklah secara langsung ditulis oleh Al-
Sha’rawi, melainkan ditulis oleh sebuah lajnah yang di antara anggotanya 
adalah Muh}ammad al-Sinra>wi dan Abd Wa>ris al-Dasuqi>.12 Tafsir ini diterbitkan 
oleh Akhba>r al-Yau>m pada tahun 1991 dan pernah dimuat dalam majalah al-
Liwa>’ al-Islami>y dari tahun 1986 hingga tahun 1989, nomor 251 hingga 332, 
isedang iyang imengedit idan imentakhrij ihadits-haditsnya iadalah iAh}mad 




10 M. yunus Badruzzaman, “Tafsi>r Al-Sha’rawi: Tinjauan Terhadap Sumber Metode Dan 
Ittijah” (UIN Syarif Hidayatullah, 2009). 37. 
11 Badruzzaman. 55. 
12 Malkan, “Tafsi>r Al-Sha’rawi: Tinjauan Biografis Dan Metodologis,” ALQALAM 29, no. 
02 (2012): 195–210.. 
13 Istibsyaroh, “Muhammad Mutawalli>y Al-Sha’rawi Dan Tafsirnya”,” Jurnal Studi Al-
Qur’an I, no. 2 (2006): 204–19. Lihat juga Muhammad ‘Ali> Iyazy, Al-Mufassiru>n 





Namun ibegitu, iuntuk imembuktikan ibahwa ikitab itafsir iini ibenar-
benar imerupakan ihasil ipemikirannya iseputar iayat-ayat iAlquran imaka 
idalam iversi icetaknya idisertai ipernyataan ilangsung idarinya iyang 
imengatakan ibahwa iisi ikitab itafsir iini iadalah ibenar ipemikirannya idan 
idibubuhi itanda itangannya. iSelain iitu idalam ilembar iberikutnya idisertai 
ipengesahan iLembaga iPenelitian ial-Azhar, iyaitu iMajma’ ial-Buh}u>th ial-
Isla>miyyah, imerupakan ilembaga iotoritatif idalam imenentukan ikelayakan 
isuatu ikarya. iSelain iitu, iuntuk ipenafsiran iyang imerujuk ipada iriwayat 
iatau ihadits idari iRasulullah isaw. imaka iTafsir iAl-Sha’rawi itelah 
idilakukan iuji is}ah}i>h} isekaligus idiberi irujukan iterhadap iseluruh iriwayat 
iyang idisebutkan imukharrij-nya.14 
Dalam ipenafsirannya, icorak ikhas iyang inampak iadalah iAda>bi 
iIjtima>ʽ i. iSumber-sumber ipenafsiran iAl-Sha’rawi idiantaranya iseperti: 
iTafsi>r ial-Mana>r ikarya iMuh}ammad iAbduh idan iRashi>d iRid}a, iTafsi>r iFî> 
iZ}ila>li ial-Qur’a>n ikarya iSayyid iQutub, iTafsi>r ial-T{abari> ikarya iIbnu iJari>r 
ial-T{abari>, iMafa>tih ial-Ghai>b ikarya iFakhruddi>n ial-Ra>zi, ial-Kassha>f i ikarya 
ial-Zamakhshari>, ial-Anwa>r ial-Tanzi>l iwa iasra>r ial-Ta’`wi>l ikarya ial-Baid}awi, 
idan iTafsi>r iDur ial-Manthu>r ikarya iJala>luddi>n ial-Suyu>t}i>.15 
Dariihal idi iatas imenjadi ijelas, ibahwa ipenulisan iTafsir iAl-
Sha’rawi iyang idiperoleh idari ikodifikasi ihasil irekaman iceramah ibeliau 
isetidaknya idilatarbelakangi idengan itujuan imendokumentasikan idan 
imempublikasikan ipemikiran iilmiah iAl-Sha’rawi isebagai isalah isalah isatu 
iulama iIslam ikontemporer idi ibidang itafsir. i 
 
D. Kompetensi Kepribadian Sebagai Pengembangan Kepribadian Guru 
Guru iadalah ipelaku iperubahan. iGagasan iini imeniscayakan iguru 
iharus ipeka idan iresponsif iterhadap ipelbagai iperubahan, ipembaharuan 
iserta iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi isejalan idengan 
ikebutuhan imasyarakat idan iperkembangan izaman. iSebagaimana itermaktub 
idalam iPeraturan iMenteri iPendidikan iNasional iRI iNo. i16 itahun i2007 
itentang iStandar iKualifikasi iAkademik idan iKompetensi iGuru.16 iHal iini 
imengisyaratkan ibahwa iperubahan idan ipembaharuan isistem ipendidikan 
isangat ibergantung ipada ikualitas ikompetensi iguru. I 
 
Haya>tahum Wa Manha>juhum (Teheran: Mu’assasah al-T{iba>’ah wa al-Nashr 
Wiza>rah al-Thaqa>fah wa al-Irsha>d al-Islami>y, n.d.). Cet. I, 268. 
14 Badruzzaman, “Tafsi>r Al-Sha’rawi: Tinjauan Terhadap Sumber Metode Dan Ittijah.” 
54. 
15 Badruzzaman. 58. 
16 Menteri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tentang 
Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru” (2007). 





Peran isentral iguru iterkait idengan imutu ipendidikan iharus idiawali 
idari idirinya isendiri i(ibda>’ ibinafsik). iSebagai ipribadi, iguru imerupakan 
ipengejawantahan idiri idengan iseluruh ipotensi idan ikarakteristik iyang 
iadaptable idengan ikedudukannya isebagai ipemangku iprofesi ikeguruan. 
iKepribadian imerupakan ilandasan iutama ibagi iperwujudan idiri isebagai 
iguru iyang iefektif idalam imelaksanakan itugasnya ibaik idi ilingkungan 
iformal imaupun iinformal. 
Untuk iitu, iia iharus imampu imengenal idirinya idan imampu 
imengembangkan ike iarah ipribadi iyang isehat idan iparipurna i(fully 
ifunctioning iperson).17 iPenilaian imasyarakat iatau ipeserta ididik iterhadap 
iguru itidak ihanya ididasarkan idari iaspek ikeilmuan i(profesionalitas) isaja, 
inamun ijuga iaspek ikepribadian i(personality) iyang iditampilkannya. 
iMampukah imenarik iperhatian ianak ididik idan imemunculkan iaura ioptimis 
idalam imenyikapi iberbagai itantangan ihidup, iatau isebaliknya iacuh itak 
iacuh, itidak iberkesan ipositif, iyang ikesemuanya iterangkum idalam ikonsep 
ikepribadian. 
Tipologi ikepribadian iyang iberkaitan idengan ikeberhasilan iguru 
idalam imenggeluti iprofesinya iadalah:18 
1. Guru iyang ifleksibel, ipada iumumnya iditandai idengan iinklusifitas 
iberpikir i(open iminded) idan imampu iberadaptasi. iSelain iitu, iguru 
ijuga imemiliki iresistensi i(daya itahan) iterhadap iketertutupan iranah 
icipta iyang iprematur i(terlampau idini) idalam ipengamatan idan 
ipengenalan. iSeorang iguru iyang ifleksibel isenantiasa iberpikir ikritis. 
2. Guru iyang iterbuka isecara ipsikologis, ibiasanya iditandai idengan 
ikesediaannya iuntuk imengomunikasikan idirinya idengan ifaktor-faktor 
iekstern iantara ilain isiswa, iteman isejawat idan ilingkungan itempat 
imengajarnya. iIa ibersedia imenerima ikritik isecara ilapang idada idan 
imemiliki irasa iempati iyang imendalam. 
3. Guru iyang iideal iadalah iguru iyang imemiliki i5 ikecerdasan, iyaitu 
ikecerdasan iintelektual, imoral, isosial, iemosional idan imotorik. 
iKecerdasan iintelektual iharus idiimbangi idengan ikecerdasan imoral. 
iBila itidak, imaka iakan imenghasilkan ioutput ipeserta ididik iyang 
ihanya iberorientasi ipada ihasil iketimbang iproses isehingga isegala icara 
idihalalkan, iyang ipenting itarget iharus itercapai. iBerorientasi ihasil 
isah-sah isaja iasalkan idiperoleh idengan icara iyang ibenar, ibaik idan 
 
17 Ahwy Otradiksa, “Pengembangan Kualitas Kepribadian Guru,” Jurnal Pendidikan 
Agama Islam 6, no. 02 (2012): 236–51. 
18 Otradiksa. 239. 





iterhormat. iBegitu ipula ikecerdasan-kecerdasan ilainnya iyang isaling 
iberkelindan isatu isama ilain. 
Banyak iperanan iyang imembutuhkan isosok iguru isebagai ipendidik 
iatau isiapa isaja iyang imembaktikan ihidupnya isebagai ipengajar. iGuru idan 
ipeserta ididik ibak isebuah ipohon ibesar. iDi imana, isosok iguru isebagai 
iakar ipohon iyang imenopang idan imemberi inutrisi iyang idisalurkan ike 
ibatang, iranting ihingga imenumbuhkan ibebuahan. iDan ipeserta ididik 
isebagai ibatang, idedaunan, idan ibuahnya. iSejauh imana ikualitas idan 
ikuantitas ipertumbuhan ibatang, iranting, idedaunan ihingga iberbuah ilebat, 
itergantung ipada isejauh imana ikualitas iakar idi idalam itanah. 
 
E. Kompetensi Kepribadian Guru Perspektif Tafsi>r Al-Sha’rawi dalam Q.S. Kahfi 
ayat 60-82 i 
Setelah imembaca isecara iseksama idan imelakukan ianalisis imendalam 
iterhadap iTafsi>r iAl-Sha’rawi iQ.S. ial-Kahfi iayat i60-82, iternyata 
iditemukan ibeberapa inilai-nilai ikompetensi ikepribadian iguru iyang iselaras 
idengan ikonsep-konsep ikepribadian iguru iideal. 
1. Tawad}u’ 
Dalam itafsi>r iAl-Sha’rawi idisebutkan ipada ipenafsiran iayat ike-
82, “Kemudian iKhidir iberkata: i“Apa iyang ikuperbuat ibukan 
ikemauanku isendiri” i(Q.S. ial-Kahfi i[18]: i82). iMaksudnya iia iberkata: 
i“Sungguh peristiwa yang telah terjadi berdasarkan perintah Allah dan 
ilmu yang telah kuajarkan padamu berasal dari Allah, maka aku tidak 
punya keistimewaan melebihi dirimu.” iIni imerupakan ipelajaran iadab 
itawadu’ idan imengetahui ikeutamaan ibagi ipemiliknya.”19 
Al-Sha’rawi imenjelaskan iNabi iKhidr itelah imenunjukkan isikap 
itawad}u’ i(rendah ihati) ikepada iNabi iMusa ia.s. iMeskipun idalam 
ikonteks ipertemuan ikedua inabi iini idi imana iNabi iKhidr itampak 
ijelas imenjadi iguru ibagi iNabi iMusa ia.s. idan ilebih imumpuni idarinya, 
inamun iia itidak imenganggap isebagai ikeistimewaan iyang imelebihi 
iNabi iMusa ia.s., ijustru imengembalikannya ikepada iAllah isemata. I 
Tawadu’ isecara ibahasa ibermakna ihina, isedangkan imenurut 
iistilah iadalah imenampakkan ikerendahan idiri idari iderajat 
isebenarnya.20 iIa ijuga imenganggap idiri ilebih irendah idaripada iorang 
 
19 Muh}ammad al-Mutawalli>y Al-Sha’rawi, Tafsi>r Al-Sha’rawi Juz XIV (Kairo: Akhba>r 
al-Yau>m, 1991). , 8974. 
20  Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Al-Athqalani>y, Fath Al-Ba>ri (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 
n.d.). Juz XI, 341. 





ilain.21 iJika isombong imerupakan isikap imerasa ilebih itinggi idari 
iderajat iorang ilain, isedangkan imenghinakan idiri iadalah imenempatkan 
idiri isendiri ipada itempat iyang ipaling irendah, imaka itawadu’ iberada 
idi itengah-tengah ikeduanya. iBerkaitan idengan isikap itawadu’, iAllah 
iswt iberfirman, 





















Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu. (Q.S. al-Shu’ara>’ [26]: 215). 
Bagi iseorang iguru, isikap itawadu’ iharus idiejawantahkan imelalui 
ipribadi iyang isederhana, ibersahaja idan itidak ijumawa. iAkan itetapi, 
ipengejawantahan isikap itawad}u’ ihendaknya itidak isampai 
imerendahkan idirinya, iapalagi imerasa iterhina. iJustru, imelalui itawad}u’ 
iia isemakin idisegani idan itampak iberwibawa idihadapan ipeserta 
ididiknya isehingga imereka imerasa imempunyai isosok ifigur iatau irole 
imodel iyang idapat idijadikan iteladan. 
2. Menjaga Adab 
Sikap imenjaga iadab iatau iakhlak iterdapat ipada iayat ike-66. 
“Musa iberkata ikepada iKhidr: i“Bolehkah iaku imengikutimu...” i(Q.S. 
ial-Kahfi i[18]: i66). iSeolah-olah iMusa ia.s. imengajarkan ikepada ikita 
iadab imenuntut iilmu idan iadab iseorang ipeserta ididik iterhadap 
igurunya. iSebab, imeskipun iAllah itelah imemerintakannya iuntuk 
imengikuti iKhidr, iakan itetapi iMusa itidak ilantang iberkata 
ikepadanya, iseperti: i“Sungguh iAllah itelah imemerintahkan ikepadaku 
iuntuk imengikutimu”, inamun iia ijustru ibersikap isantun idan imeminta 
ikesediannya idengan iberkata: i“Bolehkah iaku imengikutimu.”22 
Dari ipenafsiran iAl-Sha’rawi idi iatas idapat idipetik iibrah, 
ihendaknya iseorang ipeserta ididik imenjaga iadab iatau iakhlak iterhadap 
igurunya isebagaimana iadab iNabi iMusa ia.s. iterhadap iNabi iKhidr ia.s. 
 
21 Muh}ammad al-Kha>dimiy, Bari>qah Mah}mu>diyyah Juz III (CD Maktabah 
Sha>milah: al-Isda>r al-Thani>y, n.d.). 174. 
22 Muhammad al-Mutawalli>y Al-Sha’rawi, Tafsi>r Al-Sha’rawi, n.d. 8955. 





iWalaupun isebenarnya, iia idapat imengatakan idengan ilantang ibahwa 
iini imerupakan iperintah ilangsung idari iAllah iswt. I 
Adab ididefinisikan isebagai iucapan idan iperbuatan iyang iterpuji. 
iAda ijuga iyang imengartikan isebagai iupaya imelakukan iberbagai 
iakhlak imulia iatau iupaya ikonsisten imelalukan ikebaikan.23 iMeskipun 
ikonteks ipenafsiran idi iatas imembicarakan iadab ipeserta ididik 
iterhadap iguru, itidak imenutup ikemungkinan ihal iitu idapat idijadikan 
isuri itauladan ibagi iguru. iSeorang iguru ipastinya imempunyai iguru. 
iSejauh imana iia imenjaga iadab ikepada igurunya, isejauh iitu ipula iia 
iakan imenjadi iteladan ibagi ipeserta ididiknya. 
3. Tegas 
Sikap itegas iharus idimiliki ioleh iguru isebagaimana idituturkan 
iolehiAl-Sha’rawi idalam itafsirnya ipada iayat ike-72, i73 idan i75.“Musa 
ia.s. imeminta imaaf iterhadap ikesalahan iyang ikeluar idarinya ikepada 
igurunya idan imeminta iditolerir idan itidak idiberi isanksi: i“Dan 
ijanganlah iengkau imembebani iaku idengan isuatu ikesulitan idalam 
iurusanku.” i(Q.S. ial-Kahfi i[18]: i73). iMaksudnya iadalah ijangan 
iengkau imembebani ikesulitan idan ikerepotan idari iurusan 
imengikutimu.” iLalu iKhidr imentolerirnya idan imelanjutkan 
iperjalanan.”24 
Jika iseorang iguru itidak itegas, idikhawatirkan ijustru 
imenyebabkan ipeserta ididik igagal idalam ibelajar. iTentu ihal iini iakan 
imerugikan ipeserta ididik idi ikemudian ihari, idan iia itidak idapat 
imembedakan imana iyang ibenar idan isalah. iNamun idemikian, 
iketegasan itetap iharus idilaksanakan isecara iproporsional idan iterukur. 
iTatkala ipeserta ididik imelakukan ikesalahan ipertama ikali, imaka 
ikesalahannya idapat idimaafkan idan iditolerir, iserta idiberi iperingatan 
iatau isanksi iringan iyang imendidik. iAkan itetapi, iapabila iia itetap 
 
23 Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar al-Athqalaniy, Fath Al-Bari> Juz X, n.d. 400. 
24 Al-Sha’rawi, Tafsi>r Al-Sha’rawi. 8960-8961. 





imengulangi ikedua ikalinya, imaka ilevel isanksi iatau iperingatan iharus 
iditingkatkan isesuai ilevel ikesalahan. iSebagaimana iAl-Sha’rawi 
imenafsirkan ipada iayat ike-72 idan i75 iberikut iini. 
“Demikian pula penolakan dari Khidr berbeda dengan penolakannya 
yang pertama. Dalam penolakan pertama ia mengatakan: “Bukankah sudah 
kukatakan bahwa engkau tidak akan sanggup bersamaku?” (Q.S. al-Kahfi 
[18]: 72). Maksudnya adalah “Aku ucapkan perkataan yang umum.” 
Sementara dalam penolakannya yang kedua ini, Allah berfirman, “Khidr 
berkata: i“Bukankah isudah ikukatakan ikepadamu ibahwa iengkau itidak 
iakan isanggup idan ibersabar ibersamaku?” i(Q.S. ial-Kahfi i[18]: i75), 
iKhidr imenta’kid i(menguatkan) ipenolakannya idan imempertegas 
iucapannya. iMaksudnya: i“Aku ikatakan ikepada, iiya ikamu.”25 
Penafsiran iini iseakan imemberi ipengertian ibahwa itatkala iNabi 
iMusa ia.s. imelakukan ikesalahan ipertama ikali, iNabi iKhidr imemberi 
iperingatan iringan, isedangkan iketika iterulang ikedua ikalinya, iNabi 
iKhidr imeningkatkan ilevel iperingatannya. iDari isini idapat idipahami, 
ibahwa iketegasan iseorang iguru isangat idibutuhkan idalam iproses 
ipembelajaran idan itentunya idilakukan isecara iproporsional idan 
iterukur, isesuai itingkat ikesalahan ipeserta ididik. 
4. Semangat 
Sikap isemangat itercermin ipada ipenafsiran iayat ike-60, isebagai 
iberikut: 
“Dan iia iberkata, i“Atau iaku iakan iberjalan i(terus isampai) 
ibertahun-tahun.” iKata ial-huqub imerupakan ibentuk ijama’ idari ikata 
ihiqbah, iyang ibermakna imasa iyang isangat ilama. iPara iulama 
imemperkirakan isekitar i70 iatau i80 itahun. iKarenanya, ijika iminimal 
ijama’ iadalah i3 i(tiga), imaka imaknanya iadalah iMusa ia.s. iakan 
iberjalan iselama i210 itahun, idengan imenghitung isatu ihiqbah iadalah 
i70 itahun. iArtinya, i“Aku itidak iakan imeninggalkan iperjalanan 
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isehingga isampai ike itempat iini, imeskipun iaku iharus iberjalan isampai 
i210 itahun.” iSebab, iMusa ia.s isangat imenginginkan iperjumpaan 
ikepada iorang iyang ilebih i‘alim idarinya.”26 
Al-Sha’rawi isecara igamblang imenggambarkan ikesemangatan 
iNabi iMusa ia.s. idalam imelakukan irihlah ikeilmuan iatau 
ipengembaraan iyang isangat ipanjang idemi imenuntut iilmu. iBahkan, 
imeskipun iharus imenghabiskan iwaktu iyang isangat ilama iyaitu i210 
itahun. 
Kata isemangat, imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 
i(KBBI) idiartikan isebagai ikemauan, igairah iuntuk ibekerja, iberjuang 
idan isebagainya.27 iSemangat idalam ibahasa iArab idinisbahkan ipada 
ikata inasht iyang iada ipada ihewan idan imanusia. iNasth imerupakan 
iantonim idari ikasal i(malas). iNasth iadalah ikeadaan ibaik ipada idiri 
iseseorang iuntuk imelakukan iperbuatan idan iselainnya. 
Sikap isemangat imemang idibutuhkan idan iharus idilakukan 
idalam ipengembaraan isuatu iilmu. iDalam ikitab iTa’li>m ial-Muta’allim, 
iSayyidina i‘Ali> imengungkapkan idalam isyairnya,28 i 
“Ingatlah, iEngkau itidak iakan imemperoleh ikecuali idengan 
imemenuhi ienam isyarat. 
Kecerdasan, isemangat iatau ikemauan, isabar, ibekal, ipetunjuk 
iguru, idan iwaktu iyang ipanjang.” I 
Terlebih iseorang iguru isebagai ipendidik, isangat iperlu imenjaga 
isikap isemangat idalam imengajar iatau imelakukan iaktivitas iberkaitan 
idengan iprofesinya isebagai ipendidik. iTidak ibisa idibayangkan, 
ibagaimana ijika iguru itidak imemiliki isemangat, iakan imenjadi iapa 
ipeserta ididiknya ikelak. 
5. Bertanggungjawab 
 
26 Al-Sha’rawi. 8950. 
27 Dkk. Dendi Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Bahasa, 2008). 1397. 
28 Burha>n al-Di>n al-Isma’i>l al-Zarnuji> Al-H}anafi>, Ta’li>m Al-Muta’allim (Solo: 
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Terdapat ipada ipenafsiran iayat ike-61. iAl-Sha’rawi imenjelaskan, 
“Keduanya itelah isampai”, imaksudnya iMusa idan imuridnya. 
i“Pertemuan ikeduanya”, imaksudnya iadalah itempat ipertemuan idua 
ilaut. i“Mereka iberdua imelupakan iikannya”, iyaitu isecara imereka 
isama-sama imelupakannya, imeskipun iyang imembawa iikan iadalah 
imurid iMusa idan iia itelah imelupakannya. iNamun idemikian, 
isemestinya iMusa imengingatkannya. iSebab ihal iyang iberkaitan 
idengan iperjalanan, ibiasanya ipimpinan irombingan imenjadi iorang 
iyang ipaling iterakhir imeninggalkan itempat iuntuk imengecek idan 
imemastikan ikeamanan, iapakah iada iyang iketinggalan iatau itidak.”29 
Penafsiran iAl-Sha’rawi iini imemberi iwarning ikepada iseorang 
ipemimpin, ibahwa iia iharus imemperhatikan isecara idetail 
itanggungjawabnya. iBahkan, iseumpama itugas itersebut idilimpahkan 
ikepada iwakil iatau iajudannya, iakan itetapi iia itetap iberkewajiban 
imengawasi idan imemperhatikannya. 
Dalam ikonteks iproses ibelajar imengajar i(PBM), ibegitu ipula 
iseorang iguru itak iubahnya isebagai ipimpinan irombongan. iIa itidak 
ihanya isebagai ileader ior imanager i(piminan iatau imanajer), ibahkan 
iconcelor i(pembimbing), iia iharus ibertanggungjawab isecara imaksimal 
iterhadap iberbagai itugasnya i– imeminjam iistilah iPresiden iJoko 
iWidodo i– itidak ihanya isend i(mengirim), itapi ijuga ideliver i(sampai). 
iMaka, iguru itidak ihanya isekadar itransfer iof iknowledge, iakan itetapi 
itransfer iof ivalue iia ijuga iharus imemastikan ipemahaman isiswanya 
isecara ibaik. 
6. Menghormati Perbedaan Pendapat 
Sikap imenghormati iperbedaan ipendapat iterdapat ipada 
ipenafsiran iAl-Sha’rawi ipada iayat ike-68, isebagai iberikut. 
”Sungguh itampak idalam iucapan iKhidr: i“Dan ibagaimana 
iengkau iakan idapat ibersabar iatas isesuatu, isedangkan iengkau ibelum 
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imempunyai ipengetahuan iyang icukup itentang ihal iitu.?” i(Q.S. ial-
Kahfi i[18]: i68), isuatu isimbol idari iberbagai isimbol iakhlak iseorang 
iguru iterhadap ipeserta ididiknya, isekiranya iia imemuliakan 
ipendapatnya idan imenerima ialasannya iketika iberlainan ipendapat 
idengannya. iSebab imasing-masing idari iMusa idan iKhidr imemiliki 
imazhab iyang ikhusus, idan isuatu imazhab itidak idapat idijadikan ihujjah 
iuntuk imengalahkan imazhab ilainnya.”30 
Al-Sha’rawi isecara ijelas imenggambarkan ibahwa idi iantara iadab 
iatau ietika iseorang iguru iterhadap ipeserta ididiknya iadalah 
imenghormati iargumentasinya idan imenerima ialasannya itatkala 
iberlainan ipendapat idengannya. iTerlebih, ijika iargumentasinya 
imempunyai ialasan iyang ikuat idan isecara iilmiah idibenarkan. iBila 
idemikian iadanya, imaka iseorang iguru iharus ibersikap iinklusif idan 
imenjauhkan idiri idari isuperioritas iserta imenganggap ipeserta ididiknya 
iinferior. 




























Bila anda mengutip maka harus sahih atau bila anda mendakwa 
maka harus berdasarkan dalil. 
Jadi, iselama iperbedaan ipendapat iantara iguru idan ipeserta ididik 
iberasaskan iatas idasar-dasar iilmiah, imaka isudah iseharusnya isaling 
imenghormati idan imengapresasi ipendapat ipeserta ididiknya. iIni ijuga 
imenunjukkan iguru itelah iberhasil imembuat ipeserta ididik ibersikap 
ikritis i(critical ithinking). iSebab iterkadang ibisa ijadi idalam isuatu 
ipersoalan itertentu, ipeserta ididik ilebih ijeli iketimbang igurunya. 
7.  Menjaga Hubungan Baik 
 
30 Al-Sha’rawi. 8958. 
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Sikap imenjaga ihubungan ibaik itercermin idalam itafsir ial-
Sha’rawiy iyaitu iayat ike-78. 
“Kemudian iAllah iswt iberfirman idengan ibahasa iKhidr, i“Aku 
iakan imemberikan ipenjelasan ikepadamu iatas iperbuatan iyang iengkau 
itidak imampu ibersabar iterhadapnya.” iMaksudnya: i“Aku itidak iakan 
imembiarkan idirimu isementara idalam ihatimu imasih iterdapat iberbagai 
ipertanyaan iini, isehingga idalam ihatimu itidak iada iprasangka iapapun 
iterhadapku. iAku iakan imenginformasikan ikepadamu iesensi iperbuatan 
iini, iagar ikamu itahu ibahwa iAllah itidak imendustaimu, inamun 
imengutus ikamu ikepada iorang iyang imengajarkan iilmu iyang ibelum 
ikau iketahui.” iKemudian ihamba ishaleh i(Khidr) iitu imembuka ihikmah 
ikepada iMusa idari iperbuatan-perbuatan iitu isatu iper isatu. 
iSebagaimana iandaikan itemanmu imemprotes idirimu idalam isuatu 
iurusan isementara idirimu isangat iberkehendak imengasihinya, ilalu 
ikamu ikatakan ikepadanya: i“Beri iaku ikesempatan isehingga iaku 
ijelaskan ikepadamu iapa iyang iterjadi. iAku itelah imelakukan ihal iini 
ikarena ialasan iini”, iagar idirimu idapat imelegakan ihatinya idan 
imenghilangkan ikesalahpahamannya idari iurusan itersebut. iPara iulama 
iberkata: i“Sungguh iini itermasuk ibagian idari iadab iatau ietika 
iberteman, imaka isetelah iberteman ikita itidak iboleh iberpisah idalam 
ikondisi iberselisih. iHendaknya ikita iberpisah idalam ikondisi idamai 
idan ikeridhaan, isebab isesungguhnya iberpisah idalam ikondisi iberselisih 
idapat imemutus isilaturrahim idan imembuat ijarak. iTatkala idemikian, 
isebelum iberpisah, iduduk ipermasalahannya ije,las, isehingga iperkara 
imenjadi iterang idan ihati imenjadi itenang iserta ilapang.”32 
Dari ipenafsiran idi iatas, iAl-Sha’rawi imenjelaskan imeskipun 
iterjadi ibanyak iperbedaan ipendapat ibahkan iperseteruan iantara iNabi 
iKhidr idan iMusa ia.s., inamun iKhidr isebagai iguru imampu imenjaga 
ihubungan ibaik iterhadap iNabi iMusa ia.s iselaku ipeserta ididiknya. iDi 
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iakhir ikebersamaan itersebut, iNabi iKhidr imenjelaskan iduduk 
ipermasalahannya iapa iyang imelatarbelakangi iia iberbuat idemikian. 
iHal iini imenunjukkan ibetapa ipentingnya imenjaga ihubungan ibaik 
idengan isesama. 
Demikian ipula iseorang iguru, ihendaknya imampu imenjaga 
ihubungan ibaik iterhadap ipeserta ididiknya. iSebab itidak iada imantan 
imurid iatau ipeserta ididik iapalagi imantan iguru, isampai ikapanpun 
iikatan ibatin iantara iguru idan ipeserta ididik iakan itetap iada. iMaka 
ipenting iuntuk imenjaga ihubungan ibaik iatau isilaturrahim. iSebab 
idengan imenjaga ihubungan ibaik iatau isilaturrahim iakan idilapangkan 
irezeki idan iumurnya. Hal ini selaras dengan sabda Rasul saw. 
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يَو ِهِق  
Barang siapa yang senang dilapangkan rizki dan dipanjangkan 
umurnya, hendaklah ia bersilaturrahim (menyambung tali persaudaraan). 
(H.R. Muttafaq ‘Alaih).\ 
 
F. Relevansi Kompetensi Kepribadian Guru di Era Kekinian 
Tujuh ikompetensi ikepribadian ihasil itelaah iTafsi>r iAl-Sha’rawi iQ.S. 
ial Kahfi iayat i60-82, iyaitu itawad}u’ i(rendah ihati), imenjaga iadab, itegas, 
isemangat, ibertanggungjawab, imenghormati ipendapat, idan imenjaga 
ihubungan ibaik, isangat irelevan iuntuk idiaplikasikan idan idimiliki ioleh 
iseorang iguru idi iera ikekinian. iGuru itelah imenjadi isosok iteladan idan 
irole imodel ibagi ipeserta ididiknya. iMaka ikepribadian iguru iharus 
imencerminkan isetidaknya itujuh ikompetensi idi iatas. iHal iini isejalan 
idengan iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i14 iTahun i2005 
iTentang iGuru idan iDosen iPasal i10 iayat i(1) ibahwa iyang idimaksud 
idengan ikompetensi ikepribadian iadalah ikemampuan ikepriadian iyang 
imantap, iberakhlak imulia, iarif idan iberwibawa iserta imenjadi iteladan 
ipeserta ididik. i i 
Hal iini idapat idibuktikan ibetapa iurgensi idan imenemukan ititik 
irelevansinya idengan ibeberapa ikasus idi iantaranya ikasus iguru imenebar 
ipaham iradikalisme iyang iterjadi ipada i14 iJanuari i2020 idi iSleman 
iYogyakarta idi imana ipembina ipramuka iSD imengajarkan iyel-yel irasis 





i“Islam iYes, iKafir iNo”.33 iSontak ihal iini, imenuai ikecaman idari iberbagai 
ipihak iseperti iMenkopolhukam iMahfud iMD, iGubernur iDIY, iketua iDPRD 
iYogyakarta, iketua ikwarcab idan ikepala isekolah. iMemang, isekolah idan 
iinstansi ipendidikan imerupakan imedia ipaling iempuk iuntuk imelakukan 
iindoktrinasi. iSurvey iyang idilakukan iLembaga iKajian iIslam idan 
iPerdamaian i(LaKIP) ipada iOktober i2010, imenyebutkan ibahwa i25% isiswa 
idan i21% iguru imenyatakan ipancasila itidak irelevan. iSementara i84% 
isiswa idan i76,2% iguru isetuju idengan ipenerapan isyariat iIslam idi 
iIndonesia.34 I 
Kasus iselanjutnya iadalah iguru imelakukan iasusila iatau ipelecehan 
iseksual iterhadap isiswinya. iDilansir idari idetiknews.com, ipada i17 iJanuari 
i2020 idi iPaiton, iProbolinggo, ioknum iGuru iSD ihonorer imencabuli ihingga 
imenyetubuhi isiswinya isejak ikelas i4 ihingga ikelas i6, itercatat isudah idua 
itahun iia imelancarkan iaksi ibejatnya.35 iPada ibulan iberikutnya ipula, i27 
iFebruari i2020, ioknum iguru iPNS iSD idi iSerang, iBanten imencabuli i5 
isiswinya. iDan imasih ibanyak ikasus ilainnya. I 
Kasus idi iatas ihanya isebagian ikecil idari ibeberapa ikasus iyang 
iterjadi, ihal itersebut imengindikasikan ibetapa iurgensinya ikompetensi 
ikepribadian idi iatas iyang iharus idimiliki ioleh iseorang ipendidik idalam 
imembentuk ipribadi iyang iberakhlak imulia isebagaimana iamanat iUndang-
Undang iNo. i14 itahun i2003 itentang iGuru idan iDosen ipasal i10 iayat i1. 
iSekaligus imenemukan ititik irelevansinya idengan ikonteks ikekinian. 
  
G. Penutup 
Dalam itafsir iAl-Sha’rawi iQ.S. ial-Kahfi iayat i60 isampai i82, 
iterdapat i7 i(tujuh) ikompetensi ikepribadian iguru, iyaitu itawad}u’ i(rendah 
ihati), imenjaga iadab, itegas, isemangat, ibertanggungjawab, imenghormati 
ipendapat, idan imenjaga ihubungan ibaik. iKetujuh ikompetensi itersebut 
isangat ipenting iuntuk idimiliki ioleh iseorang iguru. iSebab idengan imemiliki 
i7 i(tujuh) ikepribadian iitu, iia itelah imengkonstruksi idan imenyempurnakan 
ikompetensi ikepribadiannya, isesuai iPeraturan iPemerintah iNo. i19 itahun 
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i2005 itentang iStandar iNasional iPendidikan i(SNP) ipasal i28 iayat i3 ibutir 
ia isampai id, iyang idalam iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i14 
iTahun i2005 iTentang iGuru idan iDosen iPasal i10 iayat i(1) ibahwa iyang 
idimaksud idengan ikompetensi ikepribadian iadalah ikemampuan ikepribadian 
iyang imantap, iberakhlak imulia, iarif idan iberwibawa iserta imenjadi iteladan 
ipeserta ididik. 
Pada ikonteks ikekinian, iternyata imasih ididapati iguru iyang imasih 
ibelum imemiliki ikompetensi ikepribadian, ibahkan idalam ibeberapa ikasus 
iada ioknum iguru imelakukan itindakan ikejahatan iyang isangat ijauh idari 
isosok ikepribadian iguru iyang iideal, ipenerapan i7 i(tujuh) ikompetensi iyang 
iada idalam iTafsi>r iAl-Sha’rawi iQ.S. ial-Kahfi iayat i60-82 isangat irelevan 
idan idapat imenghindarkan iguru idari itindakan-tindakan iyang itidak ipantas 
iserta ibertentangan idengan inorma-norma ikeguruan, isehingga iguru 
isepenuhnya imampu imemenuhi ikompetensi itersebut idengan ibaik. 
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